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Abstrak 

 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi berprestasi, disiplin 

belajar, dan konsep diri dengan pretasi belajar rangkaian listrik mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektro di Universitas Negeri Medan. Metode penelitian ini adalah 

metode survey yang sifatnya exploratory dengan jumlah responden sebanyak 48 orang 

yang diambil dengan simple random sampling. Hasil penelitian menemukan ada 

hubungan positif dan berarti antara motivasi berprestasi, disiplin belajar, dan konsep diri 

dengan prestasi belajar rangkaian listrik mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 

Universitas Negeri Medan. 

Kata Kunci: Motivasi berprestasi, disiplin belajar, konsep diri, prestasi belajar 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi, dilakukan berbagai 

usaha dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan 

mahasiswa agar mereka memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja. Dosen sebagai tenaga 

pengajar harus mampu melakukan 

manajemen pembelajaran yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian 

pembelajaran, guna mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. Selain itu, 

dosen sebagai fasilitator dan motivator 

dalam pembelajaran dituntut dapat 

melakukan kegiatan penelitian dalam 

rangka meningkatan kualitas 

pembelajarannya secara terus – 

menerus. Pembelajaran yang dikelola 

oleh dosen  harus direncanakan, 

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 

terlaksana secara efektif dan efisien. 

Sehubungan dengan itu, dosen telah 

meningkatkan perannya sebagai 

fasilitator melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif  dalam 

perkuliahan rangkaian listrik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Medan guna 

meningkatkan penguasaan mahasiswa 

terhadap mata kuliah tersebut.  

 Penguasan yang baik terhadap 

materi kuliah rangkaian listrik 

merupakan keharusan bagi lulusan 

jurusan tersebut, karena mata kuliah 

rangkaian listrik merupakan bagian dari 

mata kuliah dasar kejuruan. Lulusan 

yang memiliki penguasaan yang baik 

terhadap materi kuliah rangkaian listrik 

akan dapat dengan mudah mengikuti 

perkembangan ilmu dan teknologi di 

bidang kelistrikan dan elektronika, 

sedangkan lulusan yang tidak memiliki 

penguasaan yang baik akan sulit 

mengikutinya. Jadi, usaha 

memaksimalkan belajar melalui 

penerapan model pembelajaran 
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kooperatif  yang mewujudkan 

pembelajaran teman sebaya, diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar 

rangkaian listrik. Akan tetapi 

berdasarkan hasil ujian mid semester, 

dapat diketahui bahwa rata – rata skor 

murni penguasaan mahasiswa terhadap 

mata kuliah rangkaian listrik adalah 

tergolong rendah. 

 Oleh karena itu, dalam rangka 

meningkatkan kompetensi lulusan 

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, 

perlu dilakukan penelitian tentang 

faktor – faktor yang berhubungan 

dengan  prestasi belajar rangkaian 

listrik. Prestasi belajar ialah hasil yang  

dicapai seseorang atau sekelompok 

orang melalui penyelesaian tes hasil 

belajar dalam bidang tertentu. Nasution 

(1984) mengemukakan bahwa prestasi 

belajar adalah  kesempurnaan yang 

dicapai seseorang dalam berfikir, 

merasa, dan berbuat. Azwar (1998) 

menjelaskan bahwa prestasi belajar 

merupakan bukti pencapaian yang 

diperoleh seseorang yang  menunjukkan 

ada tidaknya keberhasilan dalam 

program pendidikan. Selanjutnya, 

Djamarah (2002) mengemukakan 

bahwa  prestasi belajar adalah hasil 

yang diperoleh sebagai perubahan 

dalam diri individu yang didapatkan 

dari aktivitas belajar. 

Prestasi belajar menunjuk pada hasil 

kerja yang dicapai seseorang atau 

sekelompok orang setelah melakukan 

kegiatan belajar. Prestasi belajar yang 

menunjukkan hasil kerja atau kinerja 

dipengaruhi oleh faktor dalam diri dan 

faktor lingkungan individu.  Faktor 

dalam diri dapat meliputi konsep diri, 

motivasi, disiplin diri, sikap, dan minat. 

Robbins (2003) mengemukakan bahwa 

prestasi dipengaruhi motivasi.     

  Motivasi adalah proses yang 

menggerakkan atau mendorong, dan 

mengarahkan seseorang melakukan 

kegiatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sesuai dengan hakikat motivasi 

sebagai proses yang mendorong dan 

mengarahkan perilaku, Gibson, 

Ivancevich, dan Donnelly (1996)  

mengemukakan bahwa motivasi 

merupakan konsep yang digunakan 

untuk menggambarkan dorongan-

dorongan yang timbul pada atau di 

dalam diri seseorang untuk 

menggerakkan dan mengarahkan 

perilaku. Lussier (1997) mengemukakan 

bahwa motivasi adalah keinginan dari 

dalam untuk memenuhi kebutuhan yang 

tidak puas. Lunenburg dan Ornstein 

(2000) mengemukakan bahwa  motivasi 

merupakan penentu kinerja dalam 

organisasi. Secara rinci Siburian (1988) 

mengemukakan bahwa motivasi 

berprestasi adalah suatu dorongan 

dalam diri seseorang untuk melakukan 

suatu kegiatan atau pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya agar mencapai prestasi 

dengan predikat terpuji. Selanjutnya, 

Mangkunegara (2002) mengemukakan 

bahwa karakteristik orang yang 

mempunyai motivasi berprestasi yang 

tinggi, yaitu: (1) memiliki tingkat 

tanggungjawab pribadi yang tinggi,  (2) 

berani mengambil dan memikul risiko, 

(3) memiliki tujuan yang realistis, (4) 

memiliki rencana kerja yang 

menyeluruh dan berjuang untuk 

merealisasi tujuan, ( 5) memanfaatkan 

umpan balik yang konkrit dalam semua 

kegiatan yang dilakukan, dan  (6) 

mencari kesempatan untuk 
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merealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan. Jadi, motivasi 

berprestasi adalah kehendak dalam diri 

individu untuk melakukan sesuatu 

kegiatan dalam rangka mencapai 

prestasi terbaik. 

 Disiplin belajar adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar. Sehubungan dengan itu, 

Subari (1994) mengemukakan bahwa 

disiplin  adalah penurutan terhadap 

peraturan dengan kesadaran sendiri 

untuk mencapai sesuatu tujuan. 

Sulistyowati (2001) menyebutkan agar 

seorang pelajar dapat belajar dengan 

baik ia harus bersikap disiplin, terutama 

disiplin dalam hal-hal sebagai berikut: 

(1) disiplin dalam menepati jadwal 

belajar, (2) disiplin dalam mengatasi 

semua godaan yang akan menunda-

nunda waktu belajar, (3)  disiplin 

terhadap diri sendiri untuk dapat 

menumbuhkan kemauan dan semangat 

belajar baik di sekolah seperti menaati 

tata tertib, maupun disiplin di rumah 

seperti teratur dalam belajar, (4) disiplin 

dalam menjaga kondisi fisik agar selalu 

sehat dan fit dengan cara makan yang 

teratur dan bergizi serta berolahraga 

secara teratur. Jadi, disiplin belajar 

rangkaian listrik adalah pernyataan 

sikap individu terhadap aturan belajar 

yang mencerminkan tingkat ketaatannya 

terhadap aturan belajar rangkaian listrik 

yang seyogyanya dilaksanakan guna 

mencapai hasil belajar terbaik.  

 Konsep diri adalah pandangan  

seseorang terhadap dirinya yang diikuti 

dengan evaluasi diri, sehingga 

memunculkan sikap individu terhadap 

dirinya sendiri. Pudjijogyanti (1985) 

mengemukakan bahwa konsep diri 

adalah pandangan dan sikap individu 

terhadap dirinya sendiri. Burns (1982) 

mengemukakan bahwa konsep dir 

adalah hubungan antara sikap dan 

keyakinan diri terhadap diri sendiri. 

Cawagas dalam Arifin (1991) 

mengemukakan bahwa konsep diri 

mencakup seluruh pandangan individu 

akan dimensi fisiknya, karakteristik 

pribadinya, kelemahannya, 

kepandaiannya, dan kegagalannya. 

Selanjutnya, Siburian (1994) 

mengemukakan bahwa konsep diri 

terbentuk atas komponen kognitif yang 

menunjuk pada pengetahuan individu 

atas dirinya, dan komponen afektif yang 

diwujudkan dengan sikap individu 

terhadap dirinya. Jadi, konsep diri 

dalam proses belajar mengajar 

rangkaian listrik adalah pandangan dan 

sikap individu terhadap dirinya sendiri 

dalam proses belajar mengajar 

rangkaian listrik. 

 Berdasarkan kajian teori di atas 

diduga bahwa motivasi berprestasi, 

disiplin belajar, dan konsep diri 

berhubungan positif dengan prestasi 

belajar rangkaian listrik. Sesuai dengan 

dugaan tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui:  (1) hubungan 

motivasi berprestasi dengan prestasi 

belajar rangkaian listrik, (2) hubungan 

disiplin belajar dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik, dan (3) hubungan 

konsep diri dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik. 

METODE 

Sesuai dengan tujuan penelitian, 

untuk menjawab rumusan masalah 

digunakan  metode survey yang sifatnya 

exploratory. Model hipotetis yang 
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dikembangkan dalam penelitian ini 

disajikan sebagaimana pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Hipotetis 

Hubungan antara variabel Penelitian. 

 

Keterangan:   

X1 = Motivasi Berprestasi Rangkaian 

Listrik 

X2 = Disiplin Belajar Rangkaian Listrik 

X3 = Konsep Diri dalam Proses Belajar  

Mengajar Rangkaian Listrik 

Y   = Prestasi Belajar  Rangkaian Listrik 

 

Berdasarkan Gambar 1, 

hipotesis penelitian yang diuji adalah  

(1) hubungan antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik, (2) hubungan antara 

disiplin belajar dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik, dan (3) hubungan 

antara konsep diri dengan prestasi 

belajar rangkaian listrik. Penelitian 

dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektro, Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Medan pada tahun 2005 dengan  

jumlah  populasi sebanyak 54 orang. 

Sampel sebanyak 48 orang adalah 

sebagian dari populasi yang diambil 

dengan menggunakan Sample Random 

Sampling. Pengumpulan data dilakukan 

secara survey dengan mempergunakan 

angket dan tes. Instrumen penelitian 

dikembangkan dengan berpedoman 

pada penjelasan Djaali dan Muljono 

(2004) tentang langkah – langkah 

pengembangan instrumen, yaitu:  (1) 

mensintesiskan teori-teori yang dikaji 

mengenai suatu konsep dari variabel 

yang hendak diukur, dan merumuskan 

konstruk dari variabel; (2) berdasarkan 

konstruk dikembangkan dimensi dan  

indikator variabel yang akan diukur; (3) 

membuat kisi-kisi instrumen dalam 

bentuk tabel spesifikasi yang memuat 

dimensi, indikator, nomor butir dan 

jumlah butir soal untuk setiap dimensi 

dan  indikator; (4) menetapkan besaran 

atau parameter yang bergerak dalam 

satu rentangan kontinum; dan (5) 

menulis butir-butir instrumen yang 

dapat berbentuk pernyataan atau 

pertanyaan. Kesahihan logis  instrumen 

diperoleh melalui pendapat ahli, dan 

kesahihan empiris setiap butir soal dan 

keterandalan instrumen diperoleh 

melalui uji coba instrumen. Instrumen 

hasil pengembangan yang sahih dan 

terandal terdiri dari  44 butir soal untuk 

variabel motivasi berprestasi, 45 butir 

soal untuk variabel disiplin belajar, 42  

butir soal untuk variabel konsep diri, 

dan 5 butir soal untuk variabel prestasi 

belajar rangkaian listrik.  Keseluruhan 

butir angket penelitian menggunakan 

skala Likert, sedangkan butir tes 

menggunakan skala 0 - 20. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan analisis 

korelasi parsial jenjan kedua, setelah 

dilakukan uji persyaratan analisisnya, 

yaitu:  uji normalitas data dengan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test, uji 

linieritas dan keberartian regresi dengan 
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Analisis Variansi pada taraf signifikansi 

α sebesar 0,05.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Paparan deskriptif hasil 

penelitian untuk variabel motivasi 

berprestasi, disiplin belajar, konsep diri, 

dan prestasi belajar rangkaian listrik 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Paparan Deskriptif Variabel 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan paparan pada Tabel 

1, secara umum dapat dinyatakan bahwa 

motivasi berprestasi termasuk kategori 

cukup tinggi, disiplin belajar termasuk 

kategori cukup baik, konsep diri  

termasuk kategori cukup baik, dan 

prestasi belajar rangkaian listrik 

termasuk kategori cukup baik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sampel 

penelitian tidak ada yang memiliki skor 

prestasi belajar rangkaian listrik dalam 

kategori sangat baik (sempurna) dengan 

skor 100. Sesuai persyaratan analisis 

yang digunakan untuk menguji 

hipotesis, maka dengan bantuan 

komputer dilakukan uji normalitas data, 

uji linieritas dan uji keberatian  regresi. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data 

untuk setiap variabel penelitian 

didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)  > 

0,05, sehingga dapat  disimpulkan 

bahwa data motivasi berprestasi (X1), 

disiplin belajar (X2), konsep diri (X3), 

dan prestasi belajar rangkaian listrik (Y) 

adalah  berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji linieritas untuk 

setiap variabel terikat atas skor variabel 

bebas  didapatkan nilai signifikansi > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua bentuk regresi linier. 

Berdasarkan hasil uji keberartian untuk 

setiap variabel terikat atas skor variabel 

bebas didapatkan nilai signifikansi < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua koefisien arah regresi 

berarti. Selanjutnya, dengan bantuan 

komputer dilakukan uji hipotesis 

dengan analisis korelasi parsial jenjang 

nihil, analisis korelasi parsial  jenjang 

pertama, yang dilanjutkan dengan 

analisis korelasi parsial jejang kedua 

guna mendapatkan koefisien korelasi 

murni antara variabel bebas dengan 

variabel terikat.  Ringkasan hasil uji 

korelasi parsial jenjang nihil antara 

variabel bebas dengan variabel terikat 

prestasi belajar rangkaian listrik 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis 

Korelasi Parsial Jenjang Nihil antara 

Variabel Bebas 

             dengan Variabel Terikat  
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Keterangan : X1 = Motivasi Berprestasi 

                      X2 = Disiplin Belajar 

                      X3 = Konsep Diri 

                      Y   = Prestasi Belajar 

Rangkaian Listrik 

                       *   = Signifikan 

                       ** = Sangat Signifikan 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat bahwa (1)  koefisien korelasi 

jenjang nihil antara motivasi berprestasi 

dengan prestasi belajar rangkaian listrik 

sebesar 0,452 adalah sangat signifikan, 

(2) koefisien korelasi jenjang nihil 

antara disiplin belajar dengan prestasi 

belajar rangkaian listrik sebesar 0,515 

adalah sangat signifikan , dan (3) 

koefisien korelasi jenjang nihil antara 

konsep diri dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik sebesar 0,579 adalah 

sangat signifikan. Selanjutnya, untuk 

mendapatkan koefisien korelasi murni 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, dilakukan analisis korelasi 

parsial jenjang pertama yang 

dilanjutkan dengan analisis korelasi 

parsial jenjang kedua. Hasil analisis 

korelasi parsial jenjang kedua, yaitu: (1) 

koefisien korelasi murni antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik dengan mengontrol 

disiplin belajar, konsep diri, dan 

mengabaikan pengaruh variabel lainnya 

(r1y-23)  = 0,319 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,030, (2) koefisien 

korelasi murni antara disiplin belajar 

dengan prestasi belajar rangkaian listrik 

dengan mengontrol motivasi 

berprestasi,  konsep diri, dan 

mengabaikan pengaruh variabel lainnya 

(r2y-13)  = 0,386 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,008, dan (3) 

koefisien korelasi murni antara konsep 

diri dengan prestasi belajar rangkaian 

listrik dengan mengontrol motivasi 

berprestasi, disiplin belajar, dan 

mengabaikan pengaruh variabel lainnya 

(r3y-12)  = 0,509 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,000.  

Jadi, berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dengan analisis korelasi 

parsial jenjang kedua yang menemukan 

bahwa semua koefisien korelasi antara 

variabel bebas  dengan variabel terikat 

berarti,  maka disimpulkan bahwa 

model hipotetis yang diusulkan fit 

sempurna dengan data yang ditunjukkan 

dengan model empiris sebagaimana 

disajikan pada Gambar 2.  

  

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

Gambar 2. Model Empiris Hubungan 

antara variabel Penelitian. 

 Berdasarkan  hasil pengujian 

hipotesis pertama diperoleh koefisien 

korelasi murni yang  positif dan berarti 

antara motivasi berprestasi dengan 

prestasi belajar rangkaian listrik. 

Temuan penelitian ini yang menemukan  

adanya korelasi positif dan berarti 
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antara motivasi berprestasi dengan 

prestasi belajar rangkaian listrik adalah 

sesuai dengan hasil penelitian Triana 

(1992) yang menemukan hubungan 

positif dan berarti antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar teori 

listrik, dan hasil penelitian Siburian 

(1988) yang menemukan adanya 

hubungan berbanding lurus antara 

motivasi berprestasi dengan penguasaan 

penelitian pendidikan serta mendukung 

terhadap teori yang digunakan 

mendasari hipotesis penelitian 

sebagaimana dijelaskan oleh Robbins 

(2003), Lunenburg dan Ornstein (2000) 

bahwa prestasi dipengaruhi motivasi.   

 Berdasarkan  hasil pengujian 

hipotesis kedua diperoleh koefisien 

korelasi murni yang  positif dan berarti 

antara disiplin belajar dengan prestasi 

belajar rangkaian listrik. Temuan 

penelitian ini yang menemukan  adanya 

korelasi positif dan berarti antara 

disiplin belajar dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik adalah sesuai dengan 

hasil penelitian  Sitompul (1994) yang 

menemukan adanya hubungan positif 

dan berarti  antara disiplin belajar 

dengan prestasi belajar instalasi listrik 

serta mendukung terhadap teori yang 

digunakan mendasari hipotesis 

penelitian yang menjelaskan bahwa 

disiplin belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar sebagaimana di bagian 

pendahuluan. 

  Berdasarkan  hasil pengujian 

hipotesis ketiga diperoleh koefisien 

korelasi murni yang  positif dan berarti 

antara konsep diri dengan prestasi 

belajar rangkaian listrik.  Temuan 

penelitian ini yang menemukan  adanya 

korelasi positif dan berarti antara 

konsep diri dengan prestasi belajar 

rangkaian listrik adalah sesuai dengan 

hasil penelitian  Triana (1992) yang 

menemukan adanya hubungan 

berbanding lurus antara konsep diri 

dengan prestasi belajar teori listrik serta 

mendukung terhadap teori yang 

digunakan mendasari hipotesis 

penelitian yang menjelaskan bahwa 

konsep diri  berpengaruh terhadap 

prestasi belajar sebagaimana di bagian 

pendahuluan. 

KKEESSIIMMPPUULLAANN  DDAANN  SSAARRAANN  

BBeerrddaassaarrkkaann  hhaassiill  ppeenneelliittiiaann  

ddiiaajjuukkaann  kkeessiimmppuullaann  sseebbaaggaaii  bbeerriikkuutt::  

aaddaa  hhuubbuunnggaann  bbeerrbbaannddiinngg  lluurruuss  yyaanngg  

bbeerraarrttii  aannttaarraa  mmoottiivvaassii  bbeerrpprreessttaassii  

ddeennggaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  rraannggkkaaiiaann  lliissttrriikk,,  

yyaanngg  mmaannaa  sseemmaakkiinn  ttiinnggggii  mmoottiivvaassii  

bbeerrpprreessttaassii,,  sseemmaakkiinn  ttiinnggggii  pprreessttaassii  

bbeellaajjaarr  rraannggkkaaiiaann  lliissttrriikk;;    aaddaa  hhuubbuunnggaann  

bbeerrbbaannddiinngg  lluurruuss  yyaanngg  bbeerraarrttii  aannttaarraa  

ddiissiipplliinn  bbeellaajjaarr  ddeennggaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  

rraannggkkaaiiaann  lliissttrriikk,,  yyaanngg  mmaannaa  sseemmaakkiinn  

bbaaiikk    ddiissiipplliinn  bbeellaajjaarr,,  sseemmaakkiinn  ttiinnggggii  

pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  rraannggkkaaiiaann  lliissttrriikk;;  ddaann  

aaddaa  hhuubbuunnggaann  bbeerrbbaannddiinngg  lluurruuss  yyaanngg  

bbeerraarrttii  aannttaarraa  kkoonnsseepp  ddiirrii  ddeennggaann  

pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  rraannggkkaaiiaann  lliissttrriikk,,  yyaanngg  

mmaannaa  sseemmaakkiinn  bbaaiikk  ((ppoossiittiiff))  kkoonnsseepp  ddiirrii,,  

sseemmaakkiinn  ttiinnggggii  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  

rraannggkkaaiiaann  lliissttrriikk..  Sehubungan dengan 

kesimpulan tersebut di atas, dalam 

rangka meningkatkan  prestasi belajar 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektro, maka perlu dilakukan usaha 

yang dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi, disiplin belajar, dan konsep 

diri mahasiswa. Peningkatan motivasi 

berprestasi, disiplin belajar, dan 

konsepdiri dalam proses belajar 
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mengajar rangkaian listrik dapat 

dilakukan dosen pengampu  mata kuliah 

bekerja sama dengan dosen penasehat 

akademik melalui pemberian penjelasan 

tentang pentingnya mahasiswa 

melakukan disiplin belajar yang baik,  

memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi, dan memiliki konsep diri yang 

positif dalam proses belajar mengajar.  
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